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BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Konsep Perencanaan sumber daya manusia dalam perspektif Islam nampak pada semua tindakan Rasulullah selalu membuat perencanaan yang teliti. Mengenai kewajiban untuk membuat perencanaan yang teliti ini, banyak terdapat di dalam Al-qur`an, baik secara tegas maupun sindiran (kinayah) agar sebelum mengambil sesuatu tindakan di buat perencanaan.  Berdasarkan pemaparan tafsir pada surat Al-Thariq ayat 16, Al-Qolam ayat 45, Al-Baqarah ayat 38, Al-Hasr ayat 18, Yusuf ayat 47, Yusuf 67, Albaqoroh ayat 202, Al-Fatir ayat 10, Al-Qashas ayat 77, surat Asy-Syarh 7-8 dan An-Nisa ayat 134 menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip perencanaan sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu Allah Maha Membuat rencana, Rencana Allah sangat teguh, merujuk pada petunjuk Allah dalam membuat perencanaan, perencanaan dibuat dengan teliti, perencanaan disertai dengan tawakal, hasil perencanaan dipetik kemudian hari, perencanaan yang dibuat adalah perencanaan yang baik, perencanaan berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil musyawarah orang-orang yang berkompeten, cermat, luas pandangannya dan orientasi perencanaan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
2. Dalam Lembaga pendidikan Islam dalam rekrutmen SDMnya memiliki kualifiasi pekerja  sesuai dengan konsep Islam. Berdasarkan pemaparan tafsir pada surat Al-Qhashas ayat 26, Al-Thariq ayat 16, Surah  Al-Baqarah ayat 247, Al Imran ayat 28, Al-A’raf ayat 29 dan hadis menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip pengadaan sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu Kriteria rekrutmen sumberdaya manusia yaitu Kuat dan dapat dipercaya, selektif memilih pemimpin, Jabatan diserahkan pada ahlinya, jabatan tidak diberikan kepada yang meminta atau sangat menginginkannya tanpa kualifikasi yang layak, pemilihan pegawai atas dasar kesepakatan, memberikan ujian Seleksi berkaitan dengan Akidah Islam, larangan pengangkatan berdasarkan kecintaan dan nepotisme dan  seleksi dilaksanakan secara adil.
3.   Dalam pelatihan dan pengembangan sumberdaya manusia, Islam memandang bahwa ilmu merupakan dasar penentuan martabat dan derajat seseorang dalam kehidupan. Allah memerintahkan pada Rasul-Nya untuk senantiasa meminta tambahan ilmu. Dengan bertambahnya Ilmu, akan meningkatkan pengetahuan seorang Muslim terhadap berbagai dimensi kehidupan, baik urusan dunia dan agama. Berdasarkan pemaparan tafsir surat At-Taubah ayat : 100, An-Nahl :125, Al-Alaq :1, Al-Mujadallah : 11, Al-Isra : 41 dan hadis menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu Allah memerintahkan untuk mencari ilmu, menuntut ilmu diniatkan ibadah,  pendidikan dan pelatihan SDM dilandasi dengan fondasi tauhid yang kuat, menyeru dengan pengajaran yang baik, adanya metode pelatihan dan pengembangan SDM dalam Islam, pentingnya memperhatikan Ahlaq,  penampilan fisik dan Islam mendorong umatnya bersungguh-sungguh untuk meningkatkan kinerja.
4.  Pemeliharaan sumber daya manusia  dalam perspektif Islam, kompensasi dan kesejahteraan mendapat perhatian yang besar. Kesejahteraan ini bisa bersifat material dan non material. Upah dalam Islam dikaitkan dengan imbalan yang diterima seseorang yang bekerja,baik imbalan dunia (finansial maupun non finansial), maupun imbalan akhirat (pahala sebagai investasi akhirat). upah dalam konsep Islam memiliki dua aspek,  yaitu dunia dan akhirat. Berdasarkan pemaparan tafsir  Al-qur`an dan hadis mengenai pemeliharaan sumber daya Manusia menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip pemeliharaan sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu Pemberian imbalan yang layak, tidak memberi beban berat, Upah terkait dengan moral,  Pemberian tunjangan, pejabat dijamin kehidupannya agar dapat berkontribusi penuh, kaum lemah diberi porsi sebagai orang yang berhak mendapatkan rizki dari orang lain, penentuan upah sebelum pekerjaan dimulai dan upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan.
5. Penilaian kinerja dalam Islam pada prinsipnya adalah merencanakan, memantau, serta mengevaluasi kompetensi syariah para karyawan. Berdasarkan pemaparan tafsir pada surat Q.S. Al-Qashash :77,  An-Najm : 39,  Ar-Rad :11, Al-Baqarah :134 dan hadis menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip penilaian sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu Islam mengajar umatnya bersungguh-sungguh dalam bekerja, tercapainya tujuan yang optimal tergantung dari kinerja, Bekerja dalam Islam menempati posisi yang mulia,  bekerja disejajarkan dengan Mujahid Fi Sabililah, bekerja dalam Islam adalah suatu kewajiban dan Allah memberikan penilaian setiap perbuatan manusia.
B. Saran 

Konsep manajmen sumber daya manusia  dalam perspektif Islam merupakan  konsep yang sangat penting  dan berharga untuk lebih dikaji/diteliti lebih mendalam dan  komprehensif, kemudian perlu dilakukan penelitian lanjutan, yaitu berkaitan relevansinya terhadap teori manajemen Modern dan aplikasinya di dalam lembaga  pendidikan Islam.

Tulisan ini hanya memaparkan sebagian kecil dari konsep sumber daya manusia dalam perspektif Islam dengan segala keterbatasan penulis dalam bidang ilmu tafsir dan hadis sehingga masih banyak kajian lain yang bisa digali dari manajemen sumber daya manusia  dalam perspektif Islam dengan lebih mendalam dan tajam lagi  dengan lebih fokus pada  kajian tafsir maudhû’i yaitu manajemen sumberdaya manusia perspektif Al-qur`an ataupun manajemen sumberdaya manusia perspektif hadis. 
Hasil penelitian disertasi ini memberikan beberapa saran, antara lain:  

1. Saran secara praktis, disertasi ini dapat menjadi pedoman bagi para penyelengara pendidikan  dalam mengelola Sumberdaya manusia di lembaga pendidikannya yang didasari oleh prinsip-prinsip Islam serta sebagai buku panduan bagi akademisi manajemen pendidikan Islam di perguruan tinggi. 

2.  Saran dalam dunia akademik, karena  manajemen sumber daya manusia dalam perspektif Islam ini dapat diaplikasikan pada berbagai jenjang pendidikan dan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi peningkatan kualitas pendidikan Islam melalui kristalisasi prinsip-prinsip Islam serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pemikir manajemen pendidikan Islam dalam menyusun dan mengembangkan manajemen Sumberdaya Manusia pendidikan Islam  dengan perspektif Islam. 
 3. Saran terhadap usaha dan peran penting institusi pendidikan dalam turut merumuskan, mengembangkan serta mewujudkan masyarakat yang Islami dengan kecerdasan spritual yang tinggi melalui lembaga pendidikan sebagai pilar utama. 
C. Penutup 

Demikianlah uraian penulis tentang konsep manajemen sumber daya manusia dalam perspektif Islam, semoga usaha penulis untuk menemukan konsep Manajemen sumber daya manusia perspektif Islam menjadi bagian usaha untuk menerapkan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam rangka membentuk SDM Islam yang bermutu sesuai dengan perspektif Islam yaitu sebagai Abdullah, Insan kamil, Khalifah fil al-ardhi dan Rahmatal lil alamin. 
Namun demikian, sebagai sebuah karya tulis yang masih jauh dari kesempurnaan sesuai dengan keterbatasan keilmuan penulis dengan banyaknya kekurangan dan kesalahan. Penulis mengharapkan adanya saran dan kritik dari pembaca agar tulisan ini dapat lebih sempurna dan memberi manfaat yang lebih besar. Semoga karya ini dapat berkontribusi dalam bidang ilmu Manajemen pendidikan Islam dan keilmuan Islam, selanjutnya menjadi bagian yang dinilai sebagai amal ibadah yang mendatangkan manfaat bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Âmîn.
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